BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa :

1. Sistem Enterprise Resource Planning (ERP) berperan pada
kinerja keuangan berdasarkan hasil analisis uji t dengan
hasil signifikan yang didapat 0.0495 lebih kecil hasilnya
daripada nilai signifikan 0.05 yang berarti bahwa kinerja
keuangan perusahaan yang telah diteliti yaitu Selamat
Sempurna Thk (SMSM), Sat Nusapersada Thk (PTSN),
Ekadharma International Thk (EKAD), Tempo Scan Pasifi
Tbhk (TSPC), Indofarma (Persero) Thk (INAF), Trisula
Textile Industries Tbk (BELL) dan Central Proteina Prima
Tbk (CPRO) sebagian besar mengalami kenaikan yang
cukup signifikan setiap tahunnya. Dan dapat disimpulkan
bahwa Sistem ERP ikut berperan dalam meningkatkan
kinerja keuangan.

2. Berdasarkan hasil analisis data dari rasio masing-masing
perusahaan dan grafik yang telah dihitung, sistem ERP
dapat meningkatkan  kinerja  keuangan  dengan
meningkatnya nilai dari rasio yang diteliti disetiap
tahunnya yaitu Return on Asset (ROA), Debt to Asset Ratio
(DAR), Account Receivable Turnover (ART), Inventory
Turnover Ratio (ITR), Gross Profit Margin (GPM) dan Net
Profit Margin (NPM).

B. Saran-Saran
Saran-saran yang dapat diberikan oleh peneliti dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Perusahaan yang digunakan sebagai sampel dalam
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia dan menerapkan sistem ERP pada
tahun 2017. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan
sector perusahaan yang berbeda dan lebih beragam.
2. Periode yang digunakan dalam periode ini adalah laporan
keuangan perusahaan pada tahun 2016 sampai 2022 yang
menerapkan ERP pada tahun 2017. Penelitian selanjutnya

62



dapat menggunakan data laporan keuangan peusahaan
yang menerapkan ERP disetiap tahunnya.

. Penelitian dapat menggunakan variabel berbeda atau
menambah indikator untuk kinerja keuangan. Variabel
yang disarankan adalah Size, Operating Margin, Cash
Flow Ratio, dan lain sebagainya.

63



